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Kalau *kita menjeboet kemerdékain, adalah ar-

a loeas sekali, merdéka dalam penghidoepan, per-
gaan, agama d. l‘ Satoe-satoe bangsa jang ada di-
s doenia ini- selama ada kemerdskainnja (dalam per-
a‘.&‘tgel g \:;hb idgen, naman)a. d';m apablla tak mer-.
«a-lagi (dalam hal’ jang kita" oetaikan diatas) ada]ah
soedah mati. Djadi boelkan arti mati hilang njcwa
Ja. malahan hilang perasaiin bernama mati djoega.

Segala manoesia bcrmaksoed mentjari kemerdé-
in hidoep bekerdjn, berniaga. dan lain-lain.

Boeroeng jang dimasoekkan kedalam sangkar-
‘maksoed kemerdékadn djocga (hendak keloear).

Kalau kita mengoerozng satoe harimau, selaloe-
ia mengoepak? koeroengannja itoe, soepajaia mer~

@ (lepas keloeax:.
Jitoe djoega manoesia apzbila ia ta’ merdcka (da-
1 hidoep, agama, dan perniagaiin) selaloe pocla ia
ntjari ichtiar soenaja merdéka dalam agama dan
niagadnnja itoe.

Jang dikataken merdéka jang sebenarnja,
ng jang soedah terdidik dengan didikan jang bersib,
kelakoen dengan kelakoean baik, mendjaoehi pera-
M jang koerang. serta mehargai peroesahaiin bang-
tapi kela-
itoc

ialah

ja. Banjak orang mentjari  kemecrdékaan,

bekoesoctan  sesama bangsanja;
il Lenar, hanja ia berlapisan

-tjita baik

annja mentjari
diloear sadja dengan
nam.nja.

Manoesia seriendiak ada di doenia merdeka se-

{

]
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Kemerdékadn.

moeanja asal ia loeroes dan benar dan tidak maoe a-
niaja meaniaja satoe sama lain. Sedang apabila meréka

tidak loerces lagi, bermcesoeh satoe sama
.hendak tolong menolong,
bangsanija,

.. wisitoelah masanja ia  dkan djadi bosdak bag: -

lain, tidak
tidak hendak memadjoekan
hendak. memdlalc ianq qoeat |\cpada )ang i

hawa nafsoenja. Djadi, kemerdé¢kaan terbirnja dari sxfat
soctji, dan keboedakkan terdjadinja dari pada bersifar
kotor.

Disini kita hendak mehoeraikan matjam-matjam

kemerdékaan:

a

dalam mana i‘tikad jang akan dipakainja,

Kemerdékaiin diri sendiri; jaitoe orang merdéka,
ta' ba-
menoeroet i‘tikad  jang
ditentoekan sadja. Zaman dahoeloe tidak begitoe,
hanja orang perloe memangkoe i‘tikad negerinja
sendiri. Di Indonesia ini djoega orang merdcéka
boeat memangkoe mana, i‘tikad jang disockainija
dengan ta* ada asal djangan

gangoe keamanan ‘oemoem.

léh digagahi sozpaja ia

rintangan, meng-

I(emerdékaiin perkoempoelan: joitoe orang
boléh berkoempoel dan meadakan perkoempoelan
apabila dikehendakinja, siang atau pagi

atau petang. dengan ta’ dapat dihalangi scorang

malam,

karena me-

sendiata mehilangkan nanti akan kemerdeé-

kaan perkoempocian. Anak Indonesia boléh me-
(Likar s amboengan dihalaman 1)

djoega, asal djangan pakai sendjata,
makai
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adakan segala matjam perkoempoelan, baik per-
koempoelan economie, pengetahoean, peradaban,
agama, peroesaha#n, politiek d.Ll, asal djangan
melanggdar oendang oendang oemoem, dan kehor-
matan orang. Banjak orang takoet meadakan per-
koempoelan itoe dan banjak jang ta' maoe
mentjampoeri cemoempoclan. itoe djaoeh sekali

ini,

{.’dari*'ke\,‘énafan TN s (AT ';:‘1' e Yy e !

Kemerdekain dala'n Ecnomle. inilah pang-
kal jarg oct:ma- sekali dalam doenia. Apabila
orang’ tidak r2rdéka berniaga apa jang disoekai
jang tidak m.langar keamanan oemoem [wet
negeri], tento: sadja ia bernama mati. Orang ta’
merdéka dalzm Lerniaga, boekan karena dilarang
orang, tida™-, hanja karena ta‘ ditjarinja pernia-
gain jang mcrdéka. Tjeba lihat bangsa kita, ba-
njak jang djadi kaki tangan oentoex melakceken
I-erniagaiin orang sadja, scdang oecntcengnja se-
dikit benar jung didapatnja, pada hal ia soedah
mati matian, d in djarang sckali jang memperniaga-
kan to»atannjaserndiri, bclecaron tanah airnja sendi-
¢i. Kaizu Lita tidak djocga insaf, tidak mace mem-
kernizgekean bocatan negeri  kita, tentoe sad:ia
Lita oren, bornicga  Cibarat discrét dengan tali
noesia, satoe indoek samanyg hen-
dak mzxnd,oc.i mahal kopda kita [menjerét kita
namenia). kedoeca orang membeli hendak membe-
i moerah kesoda Fita, (menjeret dengan tali jeny
stbelah namaja); kesocdahannja Fita mati tersé-
rét, kanan dan kiri mehocnjoet kita: apa Kita ti-
dak aken mati nanti? Lain kalau jang
dipzrniogokan boeaton cerdiri, ja adalah kita la-

oléh coen ni..

peckara

7
pang namanja, hanja jang menjérét kita sipem-
beli sadja lagi, djadi kita ada berkekoeasain.
Boekan sengadja kita djangan orang mem-
perniagakan boeatan negeri lain, tidak begitoe,
hanja maksoed -kita, kita perloe mementingkan
perniagadn kita sendiri.
Negeri kita. kaja raja, boeminja soeboer, ke-

»-papa. kita. bangsa.t;?m_D)a.wabn;a—kdwhht&—bq?‘

loem mentjari perniagaéin jang merdéka.

Orang Europa ta‘' dapat sekaja jang kita li-
hat ini, sebeloem ia mendapat perniagadn jang
merdéka jang didjoealnja sekehendak hatinja. Se-
karang berapa senangnja, karena meréka soedah
dapat perniagain keloearan sendiri.

Bangsakoe Indonesia!! kalau kita seperti seka-
rang djcega, (ta’ maoec mcmboeat matjam matjam
peroesahaén) nanti kita djadi mait jang berdjalan
djalan tingga! koelit pemaloet toelang sadja lagi.

Insaflah jang maoe insaf.

Boleh mengereet, kening orang jang maoe mengeroct.

Membetoclkan salah tjétak:

Dikoelit moeka No 50 ini pada kolom 1, baris

17 dari atasnja, ada terscboet ,hidoep,, itoe salah be-

narnjas

.penghidoepan”.
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BAHAGIAN TARICH

Pidatonja tcean Djaja dini:igrat
ketika mempertalankan

VLOOTWET di
Pedjambon

Te~ra Voorzitter! Tidak adalah soectoe fatsal,
mendja!: Volksraad ini berdiri, jang sebenjck ini mcng
gerakkan péna dan lidah lain dari pada [c:al jang ki-
ta perkatakan sekarang. Ahli-ahli dalem bermatjam hal
soedah melahirkan pendapatannja ientang hal ini Ba-
njaklah poela toelisan toelisan jang memperkatakan
hal ini. Dalam soerat-socrat chabar harian, minggoean,
di Stateni Generaal dan dalam Voiksraad, begitoepoen
poela soerat soerat chabar Boemipoetra dan Tionghoa
ditanah ini tidak ketinggalan memperbintjangkan soal
itoe. Pandangan baroe atas fasal itoe, soesahlah poela
akan didapat.

Fasal ini amat pentingnja — djangan kita seboet
kan dahoeloe artinja jang teroetama dan kepada ini-
'ah sehani~n bpsar-bergantoenania. m=s= ""ﬂpefu“g"%
wx- i1 au—= verhoeboeng " dengar-dua-“POITtR

se

negeri, jang disebabkan peperangan doenia jang bacoe"

baroe' ini. Tidaklah ada soeatoe fasal jang lain, jang

menjebabkan pertentangan pikiran jang tadjam-tadjam,
seperti jang disebabkan oleh soal pertahanan negeri.

Dalam fasal ini poelalah padang perdjoeangan
jang sebesar-besarnja antara theorie dan practijk. An-
tara orcong-orang jang penoell tjita-tjita aeigan orang-
orang — bangsa ini masih banjak lagi ditengah-tengah
kita — jang disebabkan oleh perdjalanan tambo doenia
dan sifat ‘alam manoesia masih didalam was-was dan
kebimbangan.

Pada perdjoeangan jang keras jang telah bebe-
rapa tahoen lamanja ini atas melakoekan haloean jang
tersemboenji dalam rantjangan jang kita perkatakan ini
maka kelihatanlah oleh kita pada soeatoe pihak koem-
poelan orang jang mzlawani pertahanan itoe.

Merasa benar akan kesoesahan, jang disebab-
kan oleh perang doenia, atas ekonomi dan pergaoelan
sosial pada hampir seloeroeh doenia, dinjatakannjalah
bahwa menoeroet pendapatannja hanja penanggalan

|

|
|

sendjatalah jang dapat menolong hasil cultuur, keseha-
tan oeroesan ocang lebih-lebih lagi keamanan bangsa
sesocatoe ncgeri, seperti keradjaan Belanda.
~Penanggalan persendjataan negeri bagi keper-
loean ra‘jat jang scoetama-cetamanja,, .— kata Prof.
van Embden dalam pidatonja di Eerste Kamer pa-
da 23 April 1924 — ,Mereka aken masocklah ke
dalam bahaja jang sebesar-besarnja, sckiranja pi-
kiran herdak mempertahankan tanzah kita dengan
sendjata atas scrangan atau ]anggaran neuteraliteit
kita atas sesoe tidak dile-
paskan".

atoe kekoeasaan perang

ber-
ke-

teta-

Pada pihak jarg lain kedapatan orang jang
jang djcega tidek sekali-kali
tinggalan dalam mentjotjoki halocan damai

was-was tadi, maoe
tadi,

pi koeranglah perasaannja bagi meflakockan itoe dalam

. waktoe sekarang ini. Pada mereka adalah was-was ke

~adaan dan maksoed manoesia serta pergaaelannja. Roe
panja mereka takoet, baliwa sampai kepada bangsa-
bangsa jang beradab diatas doenia tetap akan mengi-
koet pimpinan ,haloean-halaean jang tak dapat mem-

pe.rhedé'l'k’ar)‘a]\aﬁm dan njawa dengan benga.. jang. ha-
. Tifa-agpat. menempsﬂcan peradaban dan hak sebagai -

hasil dalam perdjoeangan hidoep."

Berdekatan dengan ini tentoelah poela ada alas
an-alasan jang lain ‘Derbagei bagai matjam jang dipi-
kirkannja; saja seboetkaa disini kemadjoean techniek
dalam hal menghantjoerkan, berperang memakai ber-
bagai-bagai hasil ‘ilmoe pisah, memakai bermatjam,
gas ratjoen, pengaroeh Volkenbond, Moesjawarat
Woaschington, pertaroengan jang ta' boleh tidak tim-
boelnja di Laocetan Tedoeh, mendjaga padang-padangy
minjak tanah, kehilangan kolonie, mengaloetkan Groo:
Nederland, mempertzhankan dan memantjing medal
besar, rampasan bangsa Djepoen, rocgi jang sebesar-
besarnja atas kemadjoean rakjat Hindia, kalau tanah
ini bertoekar ,toean,, d.s.b.

Ta‘ adalah lagi perloenja pikiran saja fasal-fz-
sal ipi akan diterangkan poela dengan loeas. Hal ini
soedah Ebanjak diperkatakan dalam bermatjam-matjam
toelisan, djadi tjoekoeplah kalau saja seboetkan satoe-
satoenja sadja.

Orang-orang jang ment]ot)okx dan jang berla-

BATJALAH TARICH NABI MOEHAMMAD a F0,60
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nan dengan nerscndjataan negeri melahickan pendi-
mja dengan bermatjam-matiei djalan, tetapi anta-
kedoeanja ini dalam satoe fasal sama perdiricniia
1 inilah poela iang didjadikennja sendi jong teroeta-
dalam pidatonja jaitoe menetapkan berdiri send:ri
1 kemerdékaan negerinja.
Negeri berdiri sendiri
)orzitter; maka bertanjalah saja kepaka diri saja, a-
kah seorang Indonesia, jang berpikiran dan berpera
n sematjam itce, dan ia berdiri pada sesoeatoe par
memakai alasan-alasan seperti itoe poela?
’rtanjazn ini, pertanjaan roh dan hoedi dan amatlah
esahnja bagi scbagian besar kitz akaa membeari dja
abnja.

dan merdeka, toean

Waktoe szja dengan menjesel menanjakan ke

:da lid-lid jang sebangsa dengzn saja, apa sebab me-
ka sedikit berar berkata-kata tentang fasal jang be-
It pengarochnja bagi masa datang Hindia, maka dja-
abnja: Ah, hal ini bagi kita soesan dan soelit, sebe-
elnja ta’ ada pengertian kita stas itoe.
Dibelakangnja saja djadi menjesal, sebab saja
dedah menjesali merckaitoe, karena bagi kami lid-lid
{oemipoetra, jang ta' pernah memasoeki laim daripada

‘entangkan pikiran atas sesoeatoe hal, jang teroetama
ertali dengan keperloean infecnasional dan techniek
lidaklah saja akan heran kalzu sebzgian besar dari
‘@ami dalam hal menentoekan pendiriennja atas rantja-
'9an  oendang-oendang ini, hanja berpegang kepada
*eri bahsa: Credo quia absurdum (szja pertjaja sadja,
Tena ta‘' tahoe seloek beloeknja.)

Kalau kita periksa soal ini, maka kelihatanlah
3 boeah bagian jang teroetama, jaitoe: le pertanjaan a-
P2 betoelkah perloe, Hindia itoe dikoeatkan berhce-
20erg dengan mempértahankan diri dalam peperangan
“tay medjaga neuteraliteit. ini semoeanja bertali de-
’9an’ politik negeri loearan. 2e Kalau sekiranja perloc.
lengan djalan bagaimanakah ceharoesnja dilakoekan
>ertahanan itoe; dalam hal ini jaitoe perkara techniek.
Y Apakah dipandang moenkin dan patoet. kalau be-
andja pertahanan itoe, sebagian atau seloeroehnja di-
ikoe] vleh Hindia dan inilah melingkocagi hak bang-

1
4 dan oeroesan oeang.

Scdikitlzh diantara  kami lid-lid
Doemitpoetra jang mengakoe sanggoep akan melahir-

berhoeboeng

dcemlzhnja

kan pemandangannia ates soal-soal jang
dingon politik negeri locaran atau atas arti pertahanan
jong Xita perkataken iri.  Pikiran saja tidaklah pada
tempatnja, kalou satce-satoenja ini kita perkatakan de-
nyan sed:lam-dalamnja. Jang oetama dan perloe bagi
Lieni jaitoe pikiran saja fasal jang kesoedahan dari
jang saja katakan itoe: wadjiblah dan mcenkiniah Hin-
dia memikoel belardja, jang dimaksoed dzlam oendang-
ocudsng armada itoe. Oentock memberi pandangan
atas ini, banjaklah djalan bagi kita. Saja minta kepada
lid-lid jang sebangsa dingan saja akan momberi per-
khatian atas im lebih dasi pada kepada fasal-fasal jang
lain.

Saja sanggoepilah akan memberi keterang-kete-
rangan kepada mereka; semoearja ini saja ambil dari
tempat-tempat jang bcleh dipertjajai. Perboeatan ini
seperti soeatoe pemaksaan dari pihak saja, tetapi saja
lakoekan ini boezat keperlocan hal jang kita perbin-
tjangkan ini. Bagaimanapoen djoea, maka saja hendak
berseroe dari tempat ini kepada lid-lid itoe: Djangan-
lah toeli dan bocta bagi keperloean bargsamoe, jang

®mata‘mata- temboekan Hindia, ta' ‘moedahlah' ‘mem- méhﬁntg-, dengan berdiam diri-akan. nasib. __j_ang_lehjh.-q-‘

baik tentangan ekoncmi dan seni. Kita sekaliannja
jang ada hadir disiri atas segala hal adalah dalam ke-
adaan jang baik. Tetapi adakah toean-toean memper-
hatikan dengan segala teliti, bagaimana kesengsaraan
bangsa toezn jang sebelah kebawah? Scbaik—bziiknja
djoega, sekiranja toean memderhatikan hal ini. Tidak-
lah. saja sckali-kali memakai pendirian mel:wzni haloe-
an memperkokoh Hindia; dan tidaklah poela saja me-
moesoehi orang Belanda; sebaliknja, senang hati saja
kalau perhoeboengan Hindia dengan Pelanda bertambah
koeat, ini scedah berapa kali szja lahirkan dalam tem
pat ini; tetapi akan mentjapai maksoed ini hendaklah
ra‘jat Boemidoetra merasai dahoeloe lazzatnja pemerin-
tahan Belanda itoe.

Boeat ini bermatjam-matjam lagi hal jang lain
jang lebth perloe dari oendang-oendang armada. Dan
tidakiah poela saja bathalkan, bzhwa kami tentoe le-
bilh merasa senang dan aman, kalau kita memnipoenjai
rertahazan jang setjockcepnja; tetapi mana jang per-

ATJALAH KITADB ISLARM dan CHRISTEN a £1,25
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loe, itoelah perloekan dahoeloe. Perkara ini akan
segera saja perkatakan poela.

Tadi saja bertanja, apa
mikoel ongkos oentoek membikin armada, seperti jang
dimaksoedkan dalam rantjangan oendang-oendang.

Sajang benar, bahwa dinegeri ini tidak ada sa-
toe kantor jang disahkan oentock keperloean hak-hak
bangsa dan tak ada wakil jang dapat
memberi keterangan itoe dengan sesempoerna-pocrna-
nja. Disni kita sebagai orang jang boekan ahli mem-
perbintjangkan hal itoe. Ini soedah menoendjoekkan
soeatoe hal jang aneh dalam negeri ini.

Hindia Belanda betoel seboeah
berdiri sendiri, tetapi tempatnja dalam hak kebangsaan,
timbangan saja ta' njata benar.

Dalain hak kebangsaan ia dipandang sebagai
daerah jang diperintahi bangsa Belanda, lebih tidak.
Ta' ada wakilnja dalam Volkenbond. Tidaklah dimin-
ta tinbangan Volksraad, apebila akan atau memboeat
perdjandjian dergan keradjaan-keradjaan lain, jang me-
ngenai tanah Hindia. Dalam perkara politik negeri dar{

menentoekan consul [wakil negeri] ta’ ada bertanjz-ta;

patoetkah Hirdia me-
pemerintah

toeboeh jang

nja kepada Hindia. {
Politik negeri loearan dilakoekan oran seboleh _l{oleh
nja ae“g TNGET Se =Hoe Kam, 'ﬁpel? pérkaxfa—ka—'
mi tetapi jang njata tidak membawa kami tjampoer.
Sebetoelnja — perkara nama, kita tinggalkan.da-
hoeloeloe — Hindia ini sebagai .protectoraat™ ‘fdyl?a-
wah pen.gakoean) dari sebceah ,,maanda.atgebied (qa—
erah soerat koeasa), mascek bahagian jang serendah-
rendzhnja, djika dibandingkan oempamf'mja dex}g.m
Duitsch Nieuw Guinea (pemerintahan Dj;rn1an diPa-
poea) dahoeloe. Hindia sekarang dalam masa — moe-
rid-moerid sekolah hakim tinggi nistjaja akan d'a_,r.at
djoega pengadjaran ini — ,,dididik* oentocik -peradaban
dan kemerdekaan dan lagi peela, didjagai. . o
Korisi oendang-oendang armada dm‘egarz Pe-
landa poen dengan teroes terang menjatakan,ang sema
tiam ini. Dalam rapportaja halaman 4 ia berkata: .
Beberapa Poeloeh tahoen jang ].alo?, tim-
boellah keinsafan, bahwa Belanda di Hlmd.a. wa-
djib melakoekan pendidikan dan hendak‘ah. ia x::xc-
mimpin ra‘jat disena kepada kemerdekaan jang:e-

[—

PESANLAH KITAB PAKAIAN KA

bih loeas, jang dapat membawa mereka kepada djalan
sehingga scbagian besar dari oeroesan pemerintah
an negerinja sendiri djatoeh ketangannja. Wadjib
bagi Belanda mendjaganja dari pengaroeh loearan
jang rasanja mengganggoe perdjalanan Hindia ke-
pada jang ditoedjoenja itoe.

Sekarang, toean Voorzitter, menilik keadaan-ke-
adaan ini, maka ta' adalah poetoesan kita lain daripa-
da: bahwa keradjaan Belanda, sebagai pendidik dan
pendjaga Hindia Belanda, dialah jang menanggoeng
wadjib. Djalan-djalan  oentoek mendjaganja, jang di-
pandang perloe berhoeboeng dengan keadaan doenia
dan kalau perloe ongkospoen dia jang menanggoeng-
nja. Boleh dan semestinja kita berharap, jang pada
masa seperti itoe negeri Belanda akan insaf, bahwa oen-
dang-oendang armada kalau pezloe, ta’ lain jang a-
kan memikoelnja lain dari perbendaharaan negeri Be-
landa. Djoemlah ocang jang sedikit itoe moedah di-
dapat dari keoentoengan jang setengzah milliard (I mil-
liard = 1000.000.000.) Pendjagaan atas kami itoe akan
kami terima dengan scgala secnang hati.

Menjenangkan hati kita sedikit, diminta pertim-
bangan kepada kita, — perboeatan ini menjimpang da-

ri kebiasaan — atas. .sesoeatoe jang :bephoeboeng de- -

ngan negeri loearan, tetapi saja berwas-was kalau-ka-
lau kehormatan ini amat mahal terpokoknja bagi kita.
Pikiran saja, dengan kehormatan itoe berhoeboeng ber-
matjam-matjam pikoelan jang berat oentoek kita.

Ini membawa saja kepada bagian oeang dari
soal itoe.

Seperti diseboetkan dalam rantjangan oendang-
oendang, maka anggaran Hindia akan memikoel tiap?
tahoen f 8.500.000 djoeta roepiah oentoek mengadakan
kapal d.s.b.;soedah itoe ongkos pekerdjaan, jang djoe-
ga soedah ditaksit dalam Memoriet van Antwoord. Be-
gitoepoen tempat-tempat pertahanan akan meminta be-
landja poela, tetapi ini beloem dapat ditaksir berapa
banjaknja, sedarg anggaran Hindia akan ditambah poe
la pikoelannja dengan f3.500.000 ocentoek pembajar
pensioen.

. (Ada samboengan.)

NIKAH afo,
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Nenoercet riztetan | Zeitschrift fur Missionskunde
<1 e . e .
b Refigionswissenschafl’* orang jang

wna ding docenia ada seperti iai:

menganocet a-

hristen 710 millioen.
fam 235 "
indoe 240 "
hoedj 14.200.000
mngsa Sikh 3.233,000

Pacs's 101.778
>2dha 300 millioen.
onghon 270 "
ity i6 "

75 .

>ongan agama rendahan
‘ang orang jang tidak mengamcet agama 35 .,

~ Kapan d:hitoerg rata, dus di doenia machloek
2h ada berdjoemlah 1990 miiliocn,

Dalam perhitoengan didtas tampak kepada kita
hwa pemeloek agama Islam sed:kit sekali. Apakah
%btja maka terdjdi sedemikian? Tentoe
'3 koerany oesaha pemimpin® Islam jang mendjalan-
n ke“-'adjibannja boeat mengembangkan Islam kepa-
bangsa? jang beloem memeloeknja.

Kalau kita perhatikan orang Christen mema-
‘ekan agamanja, sampai kedoesoen? bangsa jang be-
Em beragama, dengan mehabiskan wang dan waktoe
N, Menanggoeng bermatjam? kesoesahan, sangatlah
‘],Oe kita. Olsh pemimpin? disini banjak jang meis-
Han orang jang soedah Islam, tetapi djarang amat
g:memas%kkan orang jang memangkoe agama lain
dam agamanja. Sedang dari barisan kita, barisan
9 soedah memangkoe Islam dari nénék mojangnja,
ak jang tertarik kedalam agama meréka; lebih-le-

dari qaoem intellec (qaoem terpeladjar)

Kalan sikep pemimpin? agama Islam tidak be-

o dari jang soedah, tidak bertind:k madjoe ke-
e.ka' takoet-takoet nanti bak pepatah orang toca
¥ oLimau kalah dsk bindaloe, artinja Islam tak
“O¢ nanti, Christen madjoe. Dengan perkataan ini
“on kita meniengadja soepaja Christen djangan Ler
3k medioe disini, tidak, tidak, malahan sesoekanja-
‘“!Mja muksoed kita djangan oemat Islam moen-
‘ k(‘bcl;‘.k.zng,
Kalau kita perhatikan madjoenia Islam didoenia

:. ~1 ('Rl o .
Jalah Marich Indonesia harga 0,50

a

STATISTIEK AGAMA DI DOENEH _/

sadja ka- °

ini adaiah merangkak sedikit’, tidak dapat madjoe be-
nar. Hal it>e boekan karena Islam tak disockai orang
tidak; hanja karena tiuak dimadjoekan. Tjobalah lihat
angka diatas tadi, manakah jang banjak angka? orang
jang memeloek Christen dan Islam??

Pada qoeroen kesatoe — qoeroen ketiga, aga-
ma Islam madjoe kemoeka, sampai ketanah Sepanjol
dan Eropah Selatan, dengan berkat kesoenggoehan sa-
habat? Rascelocllah mengembangkan agama. Itoe kota
Bagdad jing didicikan Bani Abassijah, adalah negeri
Isiam jong terpandang sekali dahceloenja. Tapi apa
akan dikata. szkarang soedah kebalikannja; Islam soe-
dah tidak berbaoe haroem seroepa dahoeloe lagi. Hal
itoe boekan karena tak haroemnja, hanja karena tak
d:haroemkan.

Apakah bahajanja malas-malasan ini?, tentoe
ocmmat Islam akan melihat nanti dibelakang hari.

Insjaflah jang maoe insjaf!

SO OO )
N — (@4

'i-;

4 > 9% £D 395
(e g B o 2 B 65
- =3

) 5 i85, 55 287
] o B - T 0 oo
fe . 58 O g& §x8
S 2 Toes poab ?8’%
(el R Z e 2
%y =~ o8 O : 50
 Zy S EP @ ER Y8 &
® ) o 2o > 5
24 Ls o B > 284 sz B
@ oOf & 2 RN
(Q} "iﬂ 8 » @ ®g 8w
7oy 3 3 g O &8 I
(a [topd g gy ~ N >N
@ :gm ;,_r: & o 8 8-% )
-t - ; 8 O mg D_B D‘
(@ mo 2 ~ 2 v 5 Q
{'i!) o 9 w @ g8 = @)
£ B0 2 O a8 58 o
£) o o o 9% Q =

< o 1 o] )
& & D T N
Sped = 3 o
‘ o r B 3
o8 o 2 &2
i O 2, £ g2
(:7 Qo ) = = ~
L =g |
C:Q) (o] [z M) ‘8 — O
2% 3 O s = w3
(=) oy l & o 'y
(‘3} (@} c [ ]
SorE SITLIOTEE g

% 1]
g:‘
(2
(o
(\:I
(_'..
gi
)
o
(o)
(&
(o
¢

&)

5 —



~ELADAB-

P M syt 4 d BT~ LYY

LA
} 2 R “—EA.

NOEN ‘ILMCE KESEHATAN,

(6)

r ot 1’1 :, \_’ hid :
,pBahagian bahagian

.l::‘n;nuhh memeriksa sepnla crang jang  berdalam?
11 Sahagian ‘iimoe Acséhatan mentiahari bahagian?
Jonanan menilik kepada asalnja kepada  dcea baha-
i:f:a:;;"_f”lf}"}ﬂ jd'ng t:'.:?:xk adwijah , ¢ jaitoe ma-
kCrdj;m"a ":r’]‘ O-.r!as;n c%.—l;.;)a-:'!:: a.r dan gnfnm7 ma'dnn;
dagfng Jd' »‘—’7.'-‘.} aoea ‘II:(;C voezt mengadakan  renda’
ady “n h:?‘n'gaduxan renas dan kedrat. Kedoea

Jau:, jaitoe makan"an jang berasal dari  hé-

Wan dan Lzinveehlan.
(( BENDA2))

Q. . ,
bah Soedah dioega diterangkan dahocloe dibawah,
“Wa benda jaitoe barang jang tak bisa dipisahkan

kep.,
d.lpzlda benda jang terlebih ketjil dari padanja. Ben-
ltoe adakalanja bekoe, adakslanja sematjam air dan -

E‘dbkala'n ja Dalam tabi‘ah benda- |

Oy al
RS0
g masoek i badan mancesia, ‘se-/
m soek dalam persoesoenan badan manoesia, se-;
t(’!eama itoe bersoeatoe dengan persatoean kimija’,
erikat; . e . e s . :
Katjoeal; oxiigein, karena oxijgein itoe didapat. de-
. & .

sematjam oedara.

'

970 halnja tabi‘ie,
(BENDA BENDA J2NG BANJAK DL
DAPAT DALAM TOEBOEH
MANOESIA)

: Karbon (zat arang) diperoléh pada daging. toem-
bOeh-tOemboehan din ma‘dan. ‘Apabila naik dar-
djat panas pada toeboeh bersoeatoe karbon dengan
cXijgein terdjadi dzri persatocan itoe oksid el
karbon, mendjadi ratjoenlah ia kalau bernafas
dengan dia. Oléh sebab itoe kalau berkoempoel
beberapa orang dan tempat jang tiada ada tempat
keloear dan tempat masoek angin; hendzklah boe-
ka pintoe diendéla-djendéla soepaja kelocar hawa
jang kotor itoe, dan masoek hawa jang bersih.

2 Hiidrogén:., Penda sematiam oedara dan banjak
diperoléh pada air dan pada bermatjam’ makanan.
Oedara ini amat ringan dari oedara jang biasa;
kalau Lertemoe dengan api terbakarlah dan
amat banjak faidahnja dipergoenakan boeat pe‘ner-
bangkan balcn den lain-isinnja dan boeat pertjam-

poeran obat bedil dan lain-lainnja.
3 Oxijgein: ,, jaitoe sebanjck: benda diperole

ia,

h didoe-

a didapat 85 matjamnja, 14 daripadanja

mclanan’t

nia ini dengan djelan tabi‘ie; emat besar fasdahnja
dalam szgala hal; boeat bernafa a oy
l gala hal ocet bernafas bocat penjalakan
api; oedara ini tidak maoe t>rbakar.
Azot:,, amat banjak dipzroleh dalam persoesoencn
. R . o
b:nda jang hidozn pada hewan dan nabat, dan a-
mat besar  facdahnja boeat memciiharakan ke.
schatan.
oy - P .
Berda? jang 4 diatas ini jang mendiadi asas dalam
toeboeh manocsia kalau tidak ada jang 4 itoe tak
bisalah toeboeh berdiri dengan sendirinja; dan jang
. Ce “
10 jang tinggal, ialah garam? ma‘dan amat sedikit
dalam  persoesoenan badan, jaitoe:
1y

dhosphorus, (peLa) &) [Carbonat sedium]; Besi
[Ferrum]; Belérang, Magnesium, Calcium. )
Djadwal jang dibawah ini menjatakan benda2

jang masoek dalam persoesoenan badan dan mene-
rangkan kadarnja- pada 'manoesia jang #pertengahan
beratnja [52.5, K.G.] atau -145 rithil. Co

NN

d‘peroleh

Benda? jang ada pada toeboeh beratnja .
1 Oxijgein [oedara] 109  rithil -
2 Carbon [bekoe] 18
3 Hijdrogein (oedara) 14 )
4 Azot (. ) 5
5 Calcium (ma'dan) ’ 4 N
6 Phosphor (bekoe tidak ma‘dan) 1 tiga percmpat )
7 Kibtit  ( » . ) setengah )
8 Chlorium (oedara) seperempat )
9 Sadium (ma‘'dan) " ’
10 Botasium ( ., ) . )
11 Magnesium ( ,, ) " X
12 Florium  (oedara) . )
13 Besi [ma‘dan]- sedikit be;)el
14 Salsium  (bekoe tidak ma‘dan) T4 entji

Ada samboengan !

Mohd : Isin Saléh Caro
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f Tiap2 pertanjean ada djawabnja

Memreladiari menggerakkan badan itoe
Djawabnja:

Scal;
itah meniemboehkan segala kesehatan?
ibila kita telah membiasakan menggerakkan badan
ak ketjil kita maka bertambah-tambahlah koeat pen
an kita dan scderhana anggota  kita, oléh  sebab
segala orang Europa besar? pendiriannja lagi secer
a dan koecat arggctanja dari orang timcer jang tia-
menaroch membiasakan mengjerakkan badan. Le-
waktoe sckarang amat dipentnggi betoei mengge
<an badan itce disebelah barat. Akan tztapi soenggceh
n demikian orang sckit tidak boiéh mengerakkan
an sebelocm ada izin dari tabib.

BANGCEN PAGILPAGI

Soal:, Adakah bangcen pagi itoe memberi moefa-
\epcda ]‘PS"L" tan kita? Djawab:, Tidak ada seo-
j djozga jang memoergkiri dan mentjegah bahwa
goen pagi? itoez adalah szbesar? obat boeat keséhat-
padan setz=gaimana telah berkata segala tabib2 jang
ar,,, melambetkan tidoer meroesakkan kesehatan ba
.. dan kalau sekiranja badan koerang sehat tentoe

‘dierangnja diziarahi oléh penjakit jang membawa *

jkat oemcer. Pembatja telah malcem bahwa mele
kan tidoer serta lekas bangoen pagi dengau radjin
1ceroet oendang? keszhatan orang itoe pandjang oe
2rnja dan tidak poela ada ditimpa kercesoehan dan
lindar poela dari pada sifat pemalas dan doengoe.

IAKAN2AN JANNG DIDALAM BLIK

Soal:, Makanan jang didalam blik jang didapati
erti ikan salamon, daging dan lain,nja adakah me-
sakkan kesehaton atzu tidak kalau kita selaloe me-
annja?

Djawabnja:,, Menoeroet pembitjarain segala takibs
g pandai?, kita tak moengkin hidoep sentosa kalau

selaloe memakan makan,an jeng didapati dalam
k. Karena mzkan,an itce tidak ada menarceh zat
+ soedah habis. Tiap-tiap makanan pitamin kalau
k ada menaroeh zat pitamin mercesakkan keschata
. Seperti penjakit biri-biri penjakit loempoeh dan
jakit saratan; penjakit saratan inilah banjak hinggap
a ocang jang memadai sadia memakan makan‘azn
I ditaroeh beiam  blik jang didapati.

H.M.[.Saleh Cairo.

Kita fernaksa

Orang berani matinja sekali.
Crang penakoet matinja 10 kali

Sebagai temno hari kita soedah keloearkan pe
patah jang ditoelis diatas dalam EL ADAB |, NO0.49,
maka beroelang, soerat kita terima dari bermatjam’
golongan me2nanjakan apa. toedjoean dan apa maksoed
pepatah itce. Karena mehilangkan keragoean ¢ :n men-
lagi

tiari jang terung, kita terpaksa sekali micoelang

pepatah itoe disini dan menerangkannja dengan djelas.

PERHATIKANLAH!!!

Orang berani matinja sekali; maksoednja, ialah
mati jang pengabisan ketika Malagkat maoet datang
ziarah kerocmahnja [mati di adjall; orang penakoet
matinja 10 kali, ialah karena sangat penakoetnja, tiap;
datang malafataka ia mati ketakoetan sadja, sedang la
hirnia beloem tentce malafataka itoe akan menjing-
goeng’nja. Kalau 10 kali dalam seboelan hal jang

“menggemparkan datang kenegerinja 10 kali poela ia

mati ketakoetan. begxtoe‘ah seteroesnja D)adx atjap k k=
li terdjadi matinja. orang . penakcet itoe." Bergo;ang
dahan kajoe malam hari dia mati ketakoectan djoega,
disangkanja harimau jang hendak menerkamnija; datang
wakil pemeriatah ketempztnja, dia poztjat dahoeloe
[mati ketakoetan], disangkanja maoe menang-
kapnja, pada hal beloem terang satoe djoega jang a-
kan mengenainja Terpanggil sadja orang penakoet
itoe karenz d'a meadakan perkoempoelan at:: lainnja
dia mati takozt poela, sampai ia mematikan pzrkoem-
poelannja, karera takoet. Dalam hal ini kita amat ter
tawa melihat bestuurs P.N.I di Bandoeng, terhoekoem
sadja ketoeanja, lantas bestuurs itoe mematikan per-
koempoelannja itoe, karena takoet. Chabarnja ba
roe sadja ketoeanja tertangkap dahoeloe, bestuu P.N.I
soedah mengeloearkan pemberi tahoean, szepaja boeat
sementara djanganlah P.N.[ meadakan actie politiek.
Beginilah fenakoetnja. Bockan dengan toelisan
ini kita mensetoedjoei perkoempoelan jang mendatang-
kan kebceroekan, kalau ada, tidak, tidak, hanja kita
tidak sesoeai dengar orang penakoet, jang mati
1 0 Kkali itoe.
Sebaliknja pada orang berani babi,

dengan kzheranian sadja dengan tak

maoe madjoe
pandang keadaan dun tempat, seroepa babimelawan
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orang pemboeroe jang berbedl, kita tidak sesceai djoeza.
Apabila kita katakan penakoct itoe sifat jang kedjis,

BOEKHANDEL & DRUKKERY
»IAHAH DATAR®

FORT VAN DER CAPELLEN.

berani babi poen sifat jang boecroek poela, karcna si-
fat Ledocanja itoe memberi melarat kepadaria dia ke
pada orang lain. Apobila seseorang memakai sifut se-
I R P N P | T ]- . P PRI - . . L. .
rerti ini ‘elomat dia ckan Minasa. Soedah lame kv se Mendjoeal dan menerbitkan bermatjam
mat;am boekoe agama dan sekolah Thawa-

lib dan dirijah.

lidiki, kedapatanlah bahw peaakost itoe leb:h mombe

ri melarat sckali kepada manoesia. Fita anak Indne-

(35 T IO r co

sier kaliu udak karena penakcet tidak aken djadi begi

) i Broe terbit KITAB:
ni (mcendoer dalam penghidoepan) Karena tukoet ke- tﬁ — : B
lcear negeri, takoet kemana: sempai hidoep kita mele ! 'la“Ch N. Mochammad tjetakan II kar:
Fl. Aminoecllah f0.6J

set. Orang [Furopa maka ia kaja raja tak takoet ke-

A . . 2 Laia adi Nik ia i i i
mana? mentjari penghidoepannja, ialah karena tak pe- f§ Pakaian Qadi Nikah, tjaranja pimpinan
. . e . i dai:z kal jans Bersanak
nakoet. Seiama Indonesier bersifat penakoert, selama itoe qaf]. daiam hal jang bersangkoet dengan
_ . . ] . Nikah kar: H. Aminoelilah f 0.00
poela kita scperti keadain ini (moendoer dalam  peng- . o )
3 . Tsamaratoeldjam’iiah” batjaan sembah-

hidoepan) Tilaka sangat orang penakoet itoz. Bajang- §

|

bajang ikarokan hantoz  djoega. jang dan artinja serta pengadiaran haidh,

nifas, dan istihadah ksr: H. Amin: £0,60

4 4 Perisai kita Penolak dakwa Ahmadijah

; karangan H. Aminocllah f 0.30

5 .Attibjan" rentjana roekoen Islam jang5
dengan pandjarg lébar karangan H. Ami-

_ Barpe ferbitll

Bockoe ,, Ringkasnja Kemoendoeran Oemat Islam,, Sa

ngat perloe bagi oemar Islam goena mengetahoei ke~ H

:r‘lc?cx?.docran oemat dimasa ini, terkarang oish Lamikan : nozllah harganja  f .75,

saidij G. Th.S. B. Sangkar harga f0,25. ¥ 6 Atoeran meagerdjakan hadji ke Mekkah

Drukkrij ., Tanah Datar” (tjoekoep) oleh H. Aminoellah £ 0,60

" @M 7 ,Lima poeloch pemimpin®* pemimpin anak
setjara Islam. olch H. Aminoellah f 0,50

8 .,'Akidah Islamijzh* peladjaran ‘ilmoe tau-
hid oleh H. Aminoellah £0,30

« 9 DBerlanggananlah dengan Peladjaran baha
sa Arab zonder goeroe, terbit tiap2 ming-
goe. harga langganan f 3,— enam boelan.

10 Tjobaiah batja soerat chabar EL ADAB
terbit 2x seboelan h. Arab memoeat arti
kel jang penting-penting. harga langga-
nan f2,— enam boelan.

11 Tarich Indonesia semendjak dahoeloe sam
pai sekarang. f 0,50

— e

Djoega baroe keloear Tafsir Alfatihah karangan e. Hadji
Mohamad Sa'id, amat penting, harga satoe boekoe {0,50. M
Drukkerij ,, Tanah Deatar,,

i y

(Harga reclame selama boelan Juli 31)
160 Envelop lena tchal, haloes terfjelak dengan nama jang pesan ¥ 1,50.
100 lembar kerlas post (foslis} idem f 1,50.

Stempe! hari hoeian terpakel scpoeiseh talocen f1,_.

. R £ TR B TS T EERCNET IR
EEET AE SRS P R IR S T
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' Qoerdn dan 4

Orang jang tiada mengindahlan ilmoe

tte,, I-cdoeniazn, sebagai berarti melemahian
ajat Allah didalam Al Qocrén.
El. Adab nomor 49. kita berdiandji, menecrangkan

adean boelan zdakan d'anja bertjahaja-
atau tidak?? maril=h

jaimana G

igan  sendirinja Sekarang
ih dzhocloe kita soentingkan kepada pembatja akan
tentang kedjadian jang bakal kita

et dalam kitab

erangan  Adtlah,
‘bintjanakan itoe.seb aimana tersebo
tjinja Ailgcerinoel Karim.

e T a
L.k< e -.;7.,5..9
>

0o 7 .
‘ y‘\"l Il...LlD-Jﬂ:;

g . ~, '_. c- el - o
B} 9 ‘js.-w..‘ :SV»_.:A D
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1 akan malam dan

Kami (Al'ah) djzdika

kemoedian Aliah hepoeskan

lonesianja:
ng, dcea boeah tanda,

in tanda malam dan kami Ailah djadikan tanda si<

j bertahaja terang (karena apa Alleh djadikan.) soe
a kamoe bisa harap kelimpahan dari pada Toehan-
e dan soepaja kamoe ketahoei akan bilangan tahoen

1 husab. Algh djadikan malam dan siang dan kemoe - . ¢

n dia hapoeskan akan tanda malam, jaitoe tjahaja
2lan dan Allah djadikan siang dengan seterangnja
.oe tjahaja matahari, dan pada ketika sicng hari boe
, kadang? terlihat djoega kepada kita, tetapi tjahaja
, tiada kelihatan lagi, poen wcktoe soebceh tjahaja
:lan itoe moelai gelap sedikit, lantaran matahari ma
keloear dari peradoeannja. Djadi dengan djalan be
i teranglah kepada kita jang bzhasa boelan tidak ber
1aja atau gelap dan matahari itoe bertjahaja dengan
dirinja. Tentang dari pada toeboeh boelan dan ma-
ari itoe, terang kepada Lita bahasa boelat karena
177 Tentoe tidak moengkin barang soeatoe jang boe
itoe, persegi kelihatannja kepada kita, matahari boe
djoega adanja. Lantaran apa toehan djadiken boe-
., matahari semoeanja, tidak lain dan tidak boekan,
paja kita mentjahari penghidoepan dan beramal ki-
boeat kampoeng achirat dan mengharap akan koe-
anja Allah jaitoe sjcerga Djannatoenaim. Djoega ber
‘na itoe matahari boeat pemboeat badjoe kita, boe-

Kamoes

o

iimoe Bintang. -

at pencetoep badan kita d=ri
hiratang ket;il dan mcudinding ¢

serangan njamock dan
Jari pada hangat, di-
ngin don lzin'nje. Karena apa maka bergoena, izlah pa
kajun lkita terbocat daci pada benang, beneng terboeat
dari pada kapas, kopas itoz diambil dari pada pohon-
nja, sedary pohonnia itoe, tidak bisa hidoep,
dak ~da matzhari. Terang soonggoeh, bergozpa kepa-

Kzlau ti-
da ‘:bih kalzu kita biia g, betcel, banjaknja fae-
tskari, jung mena kalau dimoeatkan sama
(.28 termoect’niz, szhingga Tochan soedah ber

kita,
dah itoe ma

Al als
soxain |

5 e Y Hlo bawr O
Ja.__??'_' - T : L«_f

Indonesiznja, Djika kamoe bilang? ni'mat Allah tidak
terhinggakhan,  Boelan beeat miandjadi sozloeh kepada
kita, diwzktoz mzlam hari jeng mererangkan kita dan
mendjudikan sedabnja pemandangan kita jang mana da
ri sini teapit soeatoe perhetizn: Boelan ada scelochnja
doenia, soerat kabar soelochnja maoroesia. Socnggoeh,
kalau tidak ada matahari, Lcelarn dan bintang? adalah
hidéepnja manoesia dalam kegelapan dan pertjoema sa
dja adznja. Patoet sckali kita jang masock b.h.g.
ncesia bersicekce, Ltanjek? kepada oreng jang mendja-
dikannja (Allzh).. Poen tidak ketinggalan satoe hikmah_
lagl kepada kita,“soepaja kita hendaknja mengetahoei
akan bilangan' tahoen jang bergoena kepada kita boe-
at menentoekan waktoe sembahjang dan mengetahoei
berapa lama kita hidoep,diatas boemi Toehan jang be
sar serta tjantik manis ini dan hikmah sztce lzgi jaitoe
hisab, jang mezdjak kita menjelidiki perdjalan bintang
dan lain?nja. Dan disinilah Toehan menjoeroeh berfi-
kir pada kedjadian bintang dan lain’nja. Lantaran Toe
han tidak terangkan betoel sama sekali ialeh karena
manoesia itoe, soedah diberi oleh Toehan ,akal oen-
toek berpikir pada kedjadian, jang terlihat dimata ki-
ta sama sekali, sebagaimana Toehan socdah kata da-
lam Kitabnja jang moelia.

meae-

ST L IINTE S

Apalah kamoe tidak fikirkan, dan tidak kamoe pergoe
nakan matamoe. Oemmat Eropa jang mana dia soe-
dah merggoznakan fikirannja, dapatlah oléhnja berba-

gni-bagai ilmoe pengetahoean seperti ilmoe Tabib, il-

Zahbij* ‘Arab-Melajce bergambar: .... 5.
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. moe bintang. ilmoe boemi dan lain’nja, tetapi bangsa
Moeslimin sendiri jang mempoenjai qoerdn jang djadi
pedomannija, soedah mendjadi moendoer, lantaran ta’
memikirkan pada apa’ jang didjadikan Allah diatas doe
nia ini adanja. Wahai bangsa moeslimin bangkitkanlah
kemadjoeanmoe jang soedah berlaloe, palingkan peman
dangan kekiri dan kekanan, lihatlah bangsa®? semoeanja
soedah madjoe, bangoenlah bergeraklah hari soedah si
ang. Sekarang marilah kita selidiki pada kedjadian boe
mi dan langit. Sabarlah sedikit pembatja. Banjak teri-
mah kasih dioetjapkan pada hoofdredacteur jang soe-
dah memasoekan ini karangan dalam El. Adab jarg
tiantik manis ini.

Woassalam
S;arif Gani

PERBANDINGAN PENDOEDOEK
NEGERI BELANDA DENGAN
PENDOEDCEK INCONESIA.
Pendoedoek negeri Belanda menoeroet kawat

Aneta Nipa—24 April ‘31 dari Den Haag adalah:
7,940.464. djiwa.

Pendoedoek Indonesia: (Perhitoengan Djiwa 1930)

Bangsa Djawa & Madoera Tanah-Seberang
Indonesier . 40,890,244 orang . 18.553,53,1.9535 .
o o B o D e 7
Europah 193,618 ., 48,754 .
Tionghoa | 583,360 ., 650,496 ,,
Timoer Asing 52,302 ., 58,720 .,

Diantara pendoedoek? Indonesia sadja, adalah

terbagi? seperti dibawah ini:
BANGSA-BANGSA DI INDONESIA
Menoeroet statistick djoemlahnja pendoedock
tangsa-bangsa di Indonesia sebagai dibawah:

Moena Boetoneezen TRt
Gorontaloers \‘\ o
Papoea's - ;
Timorecezen e R Z’»'Sb
Sesaks T 0
. 410,000
Minahassers
N 480,000
Floreneezen 510.0.
,000
Pendoedoek Molukken =~
: 530,000
Dajaka -
: 710.000
Tecradias
' 800.000
Atjehers
890,000
Bataks 1
) *“0,000",
Batafjaren 1,400
. D00
Balioeezen 1,400,00.
Zuid Sumatranen 1,600 002)
Makassaren den Boegineezen 1,900,000
Minangkabauwers 2,000,000
Maleirs 3,100,000
Madoereezen 3,100,000
Soendaneezen 6,900,000
Javanen 29,600,000
Djoemlah antero pendoedcek Indenesia 59,119,000

S—le—.

sl it

%= Banjak kami terima karangan? dari saudara; le-
bih-lebih dari P.Pandjang, karena kekoerangan tempat
nanti di No 51-kami moeatkan.—Harap sabar—.

’ Bantoelah EL ADAB klta

Keperloean sekolahZ dail roemah tangga,
passer s, dan lain lain.

Mentaweirs 39,000 ! Rekening courant per lo lembz:F f1.50
Gajoers dan Alasers 77.000 2 Kartjis pasar, pakai norf1er berikoet dari
Rotineezen 93,000 harga 1—2'/2—~5—10 sén p?fzr loo pzk £6, —
Mandareezen 150,000 Kwitanti? h. ‘Arab dan Latijn per pak (loo ex) fo,50
Soembaneezen 180,090 Soerat Nikah satoe pak besar f2,—
Niassers 190,000 5 Kertas basah tebal sepoeloch lembar f1,50
Boengkoemoeriers 160,020

Soloreezen dan Aloreezen 220,090

Soembawaneezen 250,000

PESANLAH TAFSIR QGERAN HOEROGEF LATHUN I il P 1iI HARCGA

fi1.
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